ngrapaan mesm berteknolo i t1ngg1 : : Pekok Masalah

diterima sebagal suatu kebutuh—

‘_ ‘ dengan' rtumbuhane I
S V- tmgkat kesejahteraanguga naik. Hal ini
E menyebabkan gaji pegawal. memngkat

e __karaktenstlk penduduk dan ketenaga—_*
L ker'aan di suatu negara. D1’>Ind0ne51a :
e yata dampak- dampaknegatlf ini cukup. - -
R senus sehmgga sukar untuk: dihindarkan, - -
-Yang'dapat dilakukan adalah’ menilmmal{ ni
e .kan dampak dampak negatlf tersebu sl ]

'dapat dlabalkalnv apakah ada solus1 atau

,Pendahuluan , ' : ;
A Masyarakat modem pada umumnya'
_'.".-_Asetuju bahwa | penerapan ‘mesin bertekno-
o logi t1ngg1 merupakan suaty’ keb tuh: ;
- -Tetapl akhir-akhir ini masyarakat.kembah _ r-.persyaratan pekeqaan dan lam-lam
mempertanyakan dampak negatlf apasaja ‘- G :
S yang telah dan akan.ditimbulkan oleh. -
" penerapan mesin berteknologl ngg1 Darl' ' Apakah Penerapan Mesm o
“ 0 sekian banyak dampak negatlf yang' f :Berteknologl Tinggl Merupakan
_.‘mungkm dmmbulkan .salah: satu-yang . Suatu ; S
 pertu mendapat perhatlan adalah dampak— X

: ter1st1k ketenagakerjaan di- Indones1a'

: V..nya atau Immmal dlcankan»cara untuk
mermmmalkannya T

'6.?—.'

1 'apan mesin- berteknolog1 tmgglﬁ

- an, Persepsi masyarakat modern umumnya
‘menganggap’ penerapan mesm bertekno—:
_agal sesuatu yang. dIbutuh—;-'
] enjamm kesmambungan .

'kannya?__ 1ka keruglannya ada dan tak

- ikut memngkat sesuai dengan.kenaikan

-;memprodukm 10 unit produk, mesin'
... aKal ,memerlukaanegawaJ naka untuk mem-
. hasan akan dﬂakukan terutama mengam— k
b11 fokus pada hubungan antara penerapan -
~ mesin bertek:nologl tinggi-dengan karak- -
. tetap. Pada pemakalan mesi berteknologi .
‘hal-ini. tidak berlaku; karena jumlah -
o penambahan karyawan yang d1per1ukan' :
el menjadl leb1h kecﬂ dlbandmg de.ngan- .
- jumlah penambahan produk yang dihasil- .
- kan. Seorang karyawan dapat mengendah—;
" kan tidak hanya sebuah mesin tetapli R
: beberapa mesin sekaligus. :

__mlsalnya tmgkat pengangguran kuahtas_,_’

kas' berteknologl tinggi, kebutuhan akanmesm_ -

um menjadi tinggi, sehmgga harga ‘mesin-

' ngel; ' ‘mesin ini cenderung menurun’ sejalanf
kebutuhan-yang hakiki Jlka mereka mgm‘;

’ : mempertahankan kesmambungan pertum -
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-teknologl Unggl’_ "'
;kebutuhan"

}ml suatu nega—' ;

Dengan demlklan ongkos produks1 juga’:

gaji pegawai. Selainii 1tu, biaya produkSI per
pegawai cenderung tetap, nnsalnya untuk _

produksi sebanyak 20.unit] per hari dlperlu-‘ ,

“kan' 4 ‘pegawai. Jadi. banyaknya pegawai.

per mesin yang. dlperlukan cenderung»

Dengan meluasnya pemakalan mésin 3

dengan hukum- pI'OdUkSl masal. Aklbat-:‘

'nya ongkos produk31 untuk perusahaan e




perusahaan yang menggunakan mesin-

mesin ini, cenderung menurun. Apalagi

bila perusahaan mampu mengoptimasikan
efisiensi penggunaan mesinnya. Produk-
tivitas meningkat drastis, biaya produksi
per unit produk menjadi jauh lebih
rendah. ' '

* Jadi penggunaan mesin berteknologi
tinggi.secara langsung memberikan tiga
kali penurunan biaya produksi; harga me-
sin yang makin murah, penurunan biaya
tenaga kerja dan peningkatan produk-
tivitas: di samping keunggulan lain, misal-
nya peningkatan kualitas produk, delivery
yang semakin dapat diandalkan dan cepat,
serta fleksibilitas yang semakin tinggi. Hal
ini merupakan suatu keharusan untuk me-
ningkatkan kekompetitifan produk dalam
arena persaingan gloBal, kalau sebuah
negara ingin mempertahankan perkem-
bangan ekonominya.

Distribusi Penduduk
di Indonesia’ '

Persentase populasi kota di Indonesia
adalah 33% [1]. Angka ini rendah jika
dibandingkan dengan angka pada negara-
negara maju (Inggris 89%, Jepang 78%,
dan Amerika Serikat 76%). Dengan asumsi
penerapan mesin berteknologi tinggi saat
ini hanya dilakukan di kota-kota saja, maka
dapat dikatakan bahwa mayoritas tenaga
kerja di Indonesia tidak mempunyai akses
terhadap mesin-mesin berteknologi tinggi.
Situasi demikian memberikan dampak
negatif bagi perkembangan keahlian
penduduk Indonesia. Di satu pihak, bagi
penduduk kota, mereka akan mempunyai
pengetahuan dalam mesin berteknologi
tinggi, di lain pihak, bagi penduduk di
pedesaan mereka akan semakin tertinggal
dibandingkan saudara-saudaranya pen-
duduk kota.

Bila dilihat lebih rinci, penduduk kota
pun dapat kita bagi menjadi beberapa
kategori, penduduk kota yang bekerja pada
perusahaan yang menggunakan mesin
berteknologi tinggi, dan penduduk kota
yang bekerja dengan menggunakan mesin
nonteknologi tinggi. Antara mereka ini
juga terjadi jurang pengetahuan, karyawan
yang mempunyai akses ke teknologi tinggi
dan karyawan yang tidak menggunakan
teknologi tinggi. Dengan teknologi tinggi,
jelas jumlah tenaga kerja akan menurun.

Mana yang akan dipilih, mana yang ter-
paksa di-PHK atau dimutasikan? Sebagian
akan tersisih dari akses ke teknologi tinggi,
karena kelebihan tenaga kerja, atau karena
iatidak mempunyai kemampuan dan dasar
pengetahuan untuk menjadi operator mesin
berteknologi tinggi, yang memerlukan
pengetahuan di samping keterampilan.
Pengalaman sering menunjukkan, per-
usahaan memerlukan banyak karyawan
yang berpengetahuan, tetapi pasar tenaga
kerja tidak mampu menyediakannya. Di
negara maju saja masih sering terjadi hal

demikian sampai saat ini. Perusahaan-

raksasa Jerman Siemens mem-PHK ribuan
karyawannya tahun ini, sebaliknya ia
merekrut insinyur perangkat lunak dari
cabangnya di luar negeri untuk mengisi
lowongan yang sulit diisi-oleh tenaga kerja
yang tersedia.

Kategori Alat/Mesin:

Berteknologi. : :
Alat/mesin dapat dikelompokkan

menurut keterlibatan teknologi di dalam-

nya menjadi (dari rendah ke tinggi) [2]:

+  Alat manual - o

Alat bertenaga mesin

Mesin serba guna -

Mesin khusus

Mesin otomatis

+ o+ 4+

- Mesin berkomputer
+ Mesin cerdas

+

- Dari kelas-kelas di- atas, yang dapat
digolongkan menjadi mesin berteknologi
tinggi adalah mesin otomatis, mesin
berkomputer, dan mesin cerdas. Perbedaan
mesin-mesin ini dengan alat/mesin yang
tidak berteknologi tinggi adalah tingkat
kebutuhan peran manusia dalam meng-
operasikannya. Alat/mesin yang. tidak
berteknologi tinggi membutuhkan banyak
peran manusia dalam mengoperasikannya,
sedangkan mesin berteknologi tinggi tidak
banyak membutuhkan peran manusja
dalam mengoperasikannya. :

Secara kasar, penggolongan mesin-
mesin di atas sebanding dengan jenjang
feasibilitasnya. Misalnya, di Indonesia
mesin otomatis saat ini masih lebih umum
diterapkan daripada mesin berkomputer,
apa lagi jika dibandingkan dengan mesin
cerdas.

Mesin-mesin tersebut berturut-turut
akan melakukan substitusi tenaga kerja,
mulai dari penggantian peran pekerja fisik,
lalu penggantian pekerja administrasi, dan
terakhir penggantian pekerja perencana.

Gambar berikut ini menunjukkan
mesin otomatis dan sistem manufaktur
fleksibel (Flexible Manufacturing Sys-
tems) buatan Jerman.

AUTOMATED WAREHOUSE

Konsep Murata untuk produksi 24 jam tanpa tenaga manusia ‘

“$tacker crane

Warehousing/
delivery gate

Robot-trailer

Au,mi Pallet Changer {APC)

ROBO-TRAILER SYSTEM

Sumber: Flexible Manufacturing Systems, editor:-Fred Choobineh dan Rajan Suri (1986).
industrial Engineering and Management Press, Atlanta: hal. 359.

o

¥ Finished work
discharge
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:Dampak penggunaan mesm bertekno- :

: logl tinggi

e Menurut ana1151s Brotherton Buchan— :
* * an,.dan: Child [4], tujuan- manajenal dari

penerapan teknologi baru adalah:..

o 'Memngkatkan eﬁ31ens1 dan mereduksf- :

. ‘-biaya opersi:

By banyak j jenis produk: .

an produk31

: Memngkatkan Pengawasan +

<.yang dlbutuhkan maka kesempatan kel]a

: Menlngkatkan ﬂeksxbﬂltas proses.' ’
- .produksi untuk: mengakomoda51 leblhv_'-*v-

. -~ ketinggalannya. Hal ini disebabkan: - 8O-
e Memngkatkan kuahtas dan keha.ndal— :

jenjang feasibilitasnya. Dampak ini tidak ~
'_'begltu terasa pada golongan pekerja
_perencana karena: memang teknolog1 yang
dapat dengan efektif mengganti peran’ini
A belum ada ataupun kalau ada belum

sempuma i
Golongan masyarakat yang tldak
mempunya1 akses terhadap mesin-ber-

teknologi: tlnggl suht dapat mengejar

longan masyarakat yang tidak: mempunyai
akses terhaddp mesin berteknologi tinggi
juga merupakan golongan masyarakat

.- yang tidak mendapatkan pendidikan : yang

- “cukup, dan terutama mencakup golongan
. masyarakat Ppedesaan. Dampak ini justra
D=, akan semakm memperlebar uran antara_

; asmg

, sudah 1ama ada, d1 negara klta mamh asmg."»f;’ .

ini akan diisi- oleh tenaga—tenaga kerja: -

“Petlu dlcxptakan aturan mam yang se- -
hat (artmya menguntungkan semua plhak)‘ i
" "dalam menerapkan mesin. berteknologr
-tinggi. Aturan. main yang: sehat ini selain
dltuangkan dalam undang~undang, juga?.' g
perlu ditanarnkan: sebagzu etxka*

- sitas dan pohtekmk sesua1 dengan per
kembangan teknologi; yang sekarangvf
duasakan ‘sangat lamban..J urusan-]urusanf:’ ’
atau program studi baru yang diluar negeri -
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